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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruhstrategi pembelajaran The
Power of Two terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu SMP Negeri 6 Monterado
Kabupaten Bengkayang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tru-experimental design
dengan rancangan one group pretest-posttest design. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa:
(1) Pelaksanaan Strategi pembelajaran The Power Of Two pada siswa kelas VIIIPS Terpadu SMP
Negeri 6 Monterado Kabupaten Bengkayang, diperoleh nilai 72,46% dengan kategori baik; (2)
Aktivitas belajar siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran The Power Of Two pada siswa kelas
VI IPS Terpadu SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten Bengkayang, diperoleh nilai 72,21% dengan
kategori baik; (3) Terdapat pengaruh pengaruh strategi pembelajaran The Power of Two terhadap
aktivitas belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang.Oleh karena itu, model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi variabel aktivitas
belajar siswa kelas VI SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten Bengkayang, diketahui nilai signifikasi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel strategi pembelajaran The Power
Of Two (X) berpengaruh terhadap variabel aktivitas belajar siswa (), berdasarkan nilai thiwng sebesar
30,731 > twpel 2,056, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel strategi pembelajaran The Power
Of Two (X) berpengaruh terhadap variabel aktivitas belajar siswa (Y).

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, The Power of Two, Aktivitas Belajar

Abstract

The purpose of this study in general is to determine the effect of The Power of Two learning strategy
on the learning activities of class VIII Integrated Social Sciences students at SMP Negeri 6
Monterado, Bengkayang Regency. The method used in this research is an experimental research
method. The form of research used in this study is a Tru-experimental design with a one group
pretest-posttest design. The results of the study can be concluded that: (1) The implementation of
The Power Of Two learning strategy in the Integrated Class VIIIIPS students of SMP Negeri 6
Monterado, Bengkayang Regency, obtained a score of 72.46% with a good category; (2) Student
learning activities after the implementation of The Power Of Two learning strategy in class VIII
Integrated Social Sciences at SMP Negeri 6 Monterado, Bengkayang Regency, obtained a score of
72.21% with a good category; (3) There is an effect of the learning strategy The Power of Two on
the learning activities of class VIII Integrated Social Studies students at SMP Negeri 6 Monterado,
Bengkayang Regency. , it is known that the significance value is 0.000 <0.05, so it can be concluded
that the learning strategy variable The Power Of Two (X) has an effect on the student learning
activity variable (), based on the tcount value of 30.731 > ttable 2.056, so it can be concluded that
the strategy variable The Power Of Two (X) learning has an effect on the student learning activity
variable (Y).

Keywords: Learning Strategy, The Power of Two, Learning Activities
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan
model utama untuk mencapai titik
kesukesan dalam menghadapi era
globalisai seperti saat ini. Pemerintah
menciptakan  kebijakan  dalam
Pendidikan sebagi saran
pengembangan bangsa, meliputi
kemanusiaan dan pengembangan
sumber daya manusia  yang
berkualitas. Pendidikan yang mampu
mendukung pembangunan bangsa
dan negara di masa yang akan datang
adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan segenap potensi
yang dimiliki siswa sehingga benar-
benar selaras dengan program
pembangunan nasional dalam rangka
mencapai tujuan nasional.

Penerapan strategi
pembelajaran sangat penting,
terutama saat mengajar siswa yang
berbeda dengan segi kemampuan,
pencapaian, kencenderungan, dan
minat  belajarnya.  Guru  perlu
merancang pendekatan dan kaidah
yang digunakan untuk memenuhi
keperluan semua siswa. Di samping
itu, setiap kelas  mempunyai
tantangan yang berbeda, berkaitan
dengan norma, nilai, dan latar
belakang siswa yang berbeda pula.
Untuk itu, seorang guru tidak hanya
menguasai berbagai kaidah mengajar,
tetapi juga, mengintergrasikan, dan
menyusun  kaidah  itu  untuk
membentuk strategi pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Standar  proses  satuan
pendidikan mengarahkan kepada
guru untuk menerapkan pembelajaran
yang mengaktifkan siswa. Pentingnya
penerapan pembelajaran  tersebut
merupakan suatu hal yang mutlak
untuk dilakukan agar pembelajaran
dapat diselenggarakan secara optimal
sebagai usaha sadar, usaha terencana,
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usaha untuk menciptakan suasana dan
proses keaktifan, dan usaha untuk
memberdayakan potensi siswa yang
berkarakteristik  holistik termasuk
juga siswa SMP Negeri 6 Monterado.
Untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya, perlu adanya upaya yang
harus dilakukan diantaranya adalah
menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat dalam pembelajaran IPS.
Sehingga siswa lebih  mudah
memahami materi serta aktif dalam
pembelajaran.

Proses pemebelajaran
dengan membuat siswa berkelompok-
kelompok menuntun siswa lebih aktif
di dalamnya. Keaktifan siswa dalam
kegiatan berkelompok terlihat dari
konttribusi yang diberikan sebagi
angota kelompok untuk mencapai

tujuan kelompok. Ketika proses
pembelajaran yang diberikan
sumbangan pemikiran atau ide,

memihara kekompakan kelompok,

melaksanakan  perannya  secara
efektif.

Pada kenyataannya
kurangnya minat belajar siswa
dianataranya disebabkan oleh

aktivitas siswa yang fisikologis atau
ilmu keilmuannya belum menjiwai di
dalam pelajaran, karena kurangnya
menjiwali dan memahami
pembelajaran yang di berikan oleh
guru pada saat sekolah menyebabkan
siswa menjadi maas belajar dan tidak
inggin  memiliki rasa ingin tahu
dengan apa yang di sampaikan oleh
guru.

Penulis  memilih  sekolah
SMP Negeri 6 Monterado sebagali
tempat penelitian pertama,
berdasarkan  kajian  kepustakaan,
penelitian  mengenai  “Pengaruh
Strategi Pembelajaran The Power of
Two Terhadap Aktivitas Belajar
Siswa SMP Negeri 6 Monterado
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Kabupaten  Bengkayang” belum
pernah ada yang meneliti. Kedua
letak jarak SMP Negeri 6 Monterado
juga tidak jauh dari tempat penulis
sehingga memudahkan penulis untuk
melakukan penelitian.

Tujuan peneliti  memilih
judul ini berdasarkan kenyataan di
sekolah, alasan Pertama sering

dialami di sekolahan tersebut bahwa
nilai mata pelajaran IPS Terpadu
masih tergolong sangat rendah
khususnya aktivitas belajar, Kedua,
guru mata pelajaran IPS belum
maksimal  menggunakan  strategi
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Ketiga, siswa kurang
berminat jika diadakan diskusi dan
siswa kurang memahami materi yang
disampaikan. Berdasarkan paparan
tersebut penulis memiliki keinginan
untuk mencoba mengkaji lebih lanjut
tentang “Pengaruh Strategi
Pembelajaran The Power of Two
Terhadap Aktivitas Belajar Siswa
SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang”. Digunakan dalam
penelitian ini sudah sesuai dengan
silabus, kurikulum tingkat satuan
pendidikan.

METODE

Metode penelitian ini adalah
penelitian ~ eksperimen.  Bentuk
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tru
Experimental Design. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group
pretest-posttest design.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIIIPS
Terpadu SMP Negeri 6 Monterado
Kabupaten Bengkayangyang terdiri
dari kelas VIII A, dan VIII B. Adapun
sampel dalam penelitian ini adalah
satu kelas dari seluruh populasi siswa
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kelas IPS Terpadu SMP Negeri 6
Monterado Kabupaten Bengkayang.
Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari  penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
observasi langsung, teknik
komunikasi tidak langsung dan teknik
studi dokumenter. Alat pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah panduan observasi, angket
dan dokumentasi.Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumus rataan
(mean)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 6 Monterado pada tahun
ajaran 2021/2022 pada siswa kelas
VI yang terdiri dari kelas VIII A dan
VIl B. Sedangkan sampel pada
penelitian ini adalah kelas VIII A
yang dipilih sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 28 orang siswa yang
mana akan diterapkan strategi
pembelajaran  The  Power  of
Twoterhadap Aktivitas Belajar siswa
kelas VIII IPS Terpadu SMP Negeri 6
Monterado Kabupaten Bengkayang.
Soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket berbentuk
pertanyaan yang berjumlah 35 soal
untuk aktivitas belajar dan 25 soal untuk
strategi pembelajaran The Power Of Two
dan dokumenter. Berikut adalah data
nilai pre-test dan post-testsiswa kelas
VIIIA.
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Tabel 1
Uji t
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair1 PREAKTIVIT
AS -
POSTAKTIVI -11,393 16,971 3,207 -17,974 -4,812| -3,552| 27 ,001
TAS
Pair2 PRETPOT -
POSTTPOT -6,143 8,045 1,520 -9,262 -3,023| -4,040| 27 ,000
Berdasarkan tabel Hal ini berarti Ha diterima dan Ho

1diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
ada perbedaan rata-rata aktivitas
belajar siswa untuk pre-testdanpost-
testaktivitas belajar siswa dan strategi
pembelajaran The Power Of Two, |,

ditolak atau terdapat Pengaruh
Strategi Pembelajaran The Power Of
Two Terhadap Aktivitas Belajar
Siswa Kelas VIII IPS Terpadu SMP

Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang.
Tabel 2

Anova Pengaruh Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power of TwoTerhadap
Aktivitas Belajar Siswa

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 10056,838 1 10056,838 | 944,386| ,000°
Residual 276,876 26 10,649
Total 10333,714 27
Berdasarkan tabel 2 dapat regresi ini dapat dipakai untuk
diketahui apakah terdapat pengaruh memprediksi  variabel  aktivitas

yang nyata (signifikan) antara
variabel bebas (strategi pembelajaran
The Power Of Two) terhadap variabel
terikat (aktivitas belajar). Dari output
pada tabel 4.4 diketahui bahwa nilai
Fhiung = 944,386 dengan nilai
signifikansi  sebesar 0,000 yang
berarti nilai signifikansi lebih kecil
dari taraf signifikansi (0,000<0,05).
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho
ditolak atau terdapat pengaruh
pengaruh strategi pembelajaran The
Power of Two terhadap aktivitas
belajar siswa kelas VIII I[PS Terpadu
SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang.Oleh karena itu, model
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belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu
SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang.
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Tabel 3
Anova Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power of TwoTerhadap Aktivitas Belajar
Siswa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2,923 3,447 -,848 404
The Power Of Two 1,438 ,047 ,987 30,731 ,000
Berdasarkan tabel 3 Berdasarkan uji percobaan

diketahui nilai Constant (a) sebesar -

2,923, sedangkan nilai The Power Of

Two (b/koefisien regresi) sebesar

1,438 sehingga persamaan regresinya

dapat di tulis:

Y=a+bX

¥=-2,923 + 1,438X

Persamaan tersebut dapat
dapat diterjemahkan:

1) Konstanta  sebesar  -2,923,
mengandung arti bahwa nilai
konsisten  variabel  aktivitas
belajar siswa adalah sebesar -
2,923.

2) Kaoefisien regresi X sebesr 1,438
menyatakan ~ bahwa  setiap
penambahan 1% nilai strategi
pembelajaran The Power Of Two
, maka nilai variabel aktivitas
belajar bertambah sebesar 1,438.
Koefisien  regresi  tersebut
bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh
variabel X terhadap Y adalah
positif.

Dari tabel 3 diatas diketahui

nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel strategi pembelajaran The

Power Of Two (X) berpengaruh

terhadap variabel aktivitas belajar

siswa (Y), berdasarkan nilai thitung
sebesar 30,731 > ttabel 2,056, SEh|ngga
dapat disimpulkan bahwa variabel
strategi pembelajaran The Power Of

Two (X) berpengaruh terhadap

variabel aktivitas belajar siswa ().
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rata-rata menggunakan aplikasi SPSS
diperoleh t-hitung untuk pre-test dan
post-test aktivitas belajar = -3,552 dan
ttabel = -2,052 dan t-hitung untuk
pre-test dan post-testThe Power Of
Two = -4,040 dan ttabel = -2,052
Karena pada penelitian ini t-hitung >
t-tabel -3,552 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh strategi pembelajaran The
Power of Two terhadap aktivitas
belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu
SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan
data dan pembahasan secara umum
dapat diketahui bahwa strategi
pembelajaran  The  Power  of
Twomengalami  peningkatan yang
signifikan terhadap aktivitas belajar
siswa kelas VIII IPS Terpadu SMP

Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang. Adapun hasil yang
diperoleh  sebagai  berikut :(1)

Pelaksanaan Strategi pembelajaran
The Power Of Two pada siswa kelas
VIIIPS Terpadu SMP Negeri 6
Monterado Kabupaten Bengkayang,
diperoleh nilai 72,46% dengan
kategori baik; (2) Aktivitas belajar
siswa setelah diterapkan strategi
pembelajaran The Power Of Two
pada siswa kelas VIII IPS Terpadu
SMP Negeri 6 Monterado Kabupaten
Bengkayang, diperoleh nilai 72,21%
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dengan kategori baik; (3) Terdapat
pengaruh pengaruh strategi
pembelajaran The Power of Two
terhadap aktivitas belajar siswa kelas
VIIl IPS Terpadu SMP Negeri 6
Monterado Kabupaten
Bengkayang.Oleh karena itu, model
regresi ini dapat dipakai untuk
memprediksi  variabel  aktivitas
belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 6
Monterado Kabupaten Bengkayang,

diketahui nilai signifikasi sebesar

0,000 < 0,05, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa variabel strategi
pembelajaran The Power Of Two (X)
berpengaruh  terhadap  variabel
aktivitas  belajar  siswa  (Y),
berdasarkan nilai thitung sebesar 30,731 >
traer 2,056, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa variabel strategi
pembelajaran The Power Of Two (X)
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